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In supporting the need for water in the agricultural sector with an irrigation system, there are
several problems that arise, including the loss of water that occurs in every channel leading to
the rice fields. The purpose of this research is to find out how much the level of efficiency is in
the D.I To'monto irrigation canal and water requirements by using the Cropwat Software.
This study uses hydrological analysis methods, namely rainfall data as the object of
evapotranspiration calculations and Cropwat Software as a tool to calculate water
management efficiency and water demand. The results of this study indicate that the
efficiency value of the D.I To'Monto channel on the BTM.1 main channel, BTM.1.1
secondary channel and BTM.1 BTM.2 main channel, is classified as efficient because it
reaches 92% and 93% in channeling water to paddy fields, whereas in the BTM.2 main
channel BTM.3 main channel is inefficient because it only reaches 76% in channeling water
to rice fields. Then from the results of the calculation analysis using the Cropwat Software, it
was found that the water requirement in the DI To'monto irrigation area is 520.2mmy/dec
with a total effective rainfall of 221.6mmy/dec and Irr.Req is 465.6mm/dec, to irrigate a rice
field area of 385 Ha.
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Dalam menunjang kebutuhan air pada sektor pertanian dengan sistem irigasi,ada
beberapa permasalahan yang muncul diantaranya yaitu hilangnya air yang terjadi di
setiap saluran yang menuju ke sawah. Tujuan dari Penelitian ini untuk mengetahui
seberapa besar tingkat efisiensi pada saluran irigasi D.I To’'monto dan kebutuhan air
dengan menggunakan Software Cropwat. Penelitian ini menggunakan metode analisis
hidrologi yaitu data curah hujan sebagai objek perhitungan evapotranspirasi dan
Software Cropwat sebagai alat bantu untuk menghitung efisiensi pengelolaan air dan
kebutuhan air. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai efisiensi saluran D.I
To'Monto pada saluran induk BTM.1 kesaluran sekunder BTM.1.1 dan BTM.1
kesaluran induk BTM.2 tergolong efisien karena mencapai 92% dan 93 % dalam
menyalurkan air keareal persawahan, sedangkan pada saluran induk BTM.2
kesaluran induk BTM.3 inefisien karena hanya mencapai 76% dalam menyalurkan
air keareal persawahan. Kemudian dari hasil analisis perhitungan menggunakan
Software Cropwat didapatkan kebutuhan air di daerah irigasi D.I To’'monto adalah
520.2mm/dec dengan total hujan efektif adalah 221.6mm/dec dan Irr.Req adalah
465.6mm/ dec, untuk mengairi areal persawahan sebesar 385 Ha.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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1. PENDAHULUAN

Peningkatan produksi

pangan menuntut

penyebarannya, sifat-sifatnya, dan hubungannya
dengan lingkungannya, terutama dengan makhluk

adanya . . . . - .
hidup. Penerapan ilmu hidrologi dapat dijumpai dalam

peningkatan unsur-unsur penunjangnya, baik secara
kualiatas maupun kuantitas. Areal persawahan
merupakan lahan pertanian utama penghasil beras
sebagai bahan pokok pangan, sehingga diperlukan
usaha-usaha secara intensif dan ektensif untuk
peningkatan produksinya, salah satunya adalah dengan
mengatur pemberian air [1].

Hidrologi adalah suatu ilmu yang berkaitan dengan air
dibumi, baik mengenai terjadinya, peredaran dan

beberapa kegiatan seperti perencanaan dan operasi
bangunan air, penyediaan air untuk berbagai tenaga air,
pengendalian  banjir, pengendalian erosi dan
sedimentasi, transportasi air, drainase, pengendali
polusi, air limbah. Debit aliran (Q) adalah jumlah air
yang mengalir melalui tampang lintang sungai tiap
satu satuan waktu, yang biasanya dinyatakan dalam
meter kubik perdetik (m3/dtk). Untuk memenuhi

=116


http://jurnal.umpar.ac.id/index.php/karajata
mailto:muhnilwanfirmansyah@gmail.com
mailto:muhnilwanfirmansyah@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Muh. Nilwan, et al. Evaluasi Efisiensi Penggunaan...

kebutuhan air pengairan irigasi bagi lahan-lahan
pertanian, debit air di daerah bendung harus lebih
cukup untuk disalurkan kesaluran-saluran (Primer-
Sekunder-Tersier) yang telah disiapkan dilahan-lahan
pertanian (Kriteria Perencanaan Jaringan Irigasi.
Efisiensi pada saluran irigasi dianalisis dengan
membandingkan antara besar debit input pada saluran
dengan debit output pada saluran. Konsep efisiensi
pemberian air irigasi yang paling awal untuk
mengevaluasi kehilangan air adalah efisiensi saluran
pembawa air. Efisiensi dihitung berdasarkan jumlah air
yang hilang selama penyaluran [2][3][4].

Terjadi ketidak seimbangan neraca air antara kondisi di
hulu saluran berkecukupan air namun kekurangan air
di hilirnya, sehingga evaluasi mengenai pengalokasian
air guna perbaikan sistem pemberian air perlu
dilakukan [5].

Pada pengelolaan alokasi air di wilayah sungai, data
kebutuhan air irigasi dapat di  peroleh dari
pengelolaan wilaya Sungai, misalnya Dinas Pekerjaan
Umum (DPUP) Kabupaten/Kota, atau Dinas Sumber
Daya Air Provensi atau Balai Besar Wilaya Sungai,
sebagai masukan untuk pengelolaan alokasi air.
Besarnya kebutuhan air diperiksa kebenarannya
dengan bantuan model komputer untuk menghitung
kebutuhan air irigasi berdasarkan paremeter-paremeter
yang mempengaruhi antara lain pola dan jadwal tanam,
curah hujan efektif, perkolasi efesiensi, golongan, dan
sebagainya berdasarkan criteria perencanaan jaringan
irigasi KP-01. Kebutuhan air di sawah untuk padi
bergantung faktor-faktor penyiapan lahan, penggunaan
konsumtif, perkolasi dan dinyatakandalamsatuan
mm/hari atau liter/s/ha [6].

Aplikasi Software Cropwat 8.0 adalah sebuah Aplikasi
program computer untuk menghitung kebutuhan air
tanaman dan kebutuhan irigasi berdasarkan data tanah,
iklim dan tanaman. Selain itu juga, program ini
memungkinkan pengembangan jadwal irigasi untuk
manejemen yang berbeda dan perhitungan penyediaan
air untuk berbagai skema pola tanam tergantung pada
jenis tanaman dan pola tanaman yang diinginkan untuk
dihitung dari luas lahan yang tersedia.

Pemanfaatan jaringan irigasi serta perencanaan
saluraran irigasi tersier pada lahan pertanian yang lebih
efisien untuk mengurangi masalah kekurangan air di
petak-petak  persawahannya dan meningkatkan
efektivitas saluran irigasi itu sendiri [7].

Jumlah keuntungan yang dapat diperoleh oleh petani
jagung mencapai Rp. 12.326.173/ha (Rp.8.566.461/
LLG). Sementara untuk petani bawang merah, mampu
mencapai ~ keuntungan  sebesar = 87.376.326/ha
(Rp.49.140.736/LLG). Penggunaan air pada petani
jagung rata-rata sebesar 2.521 m/ LLG), dengan
efisiensi ekonomi rata-rata 0,71; sementara penggunaan
air pada petani bawang merah rata-rata ebesar 4.122

m3/ ha (1.645 m3/ ha(2.144 m3/ LLG), dengan efisiensi
ekonomi rata-rata sebesar 0,16. Artinya penggunaan air
pada tanaman [8].

Pengoptimalan pada saluran pembuang To'Pongo
dengan jumlah volume luapan pada areal sawah
406,187 m? sedangkan volume rencana optimalisasi
adalah 9720,95 m3. Dengan hasil optimalisasi yang
maksimal tentu kecepatan aliran luapan di areal sawah
akan semakin maksimal [9].

Saluran sekunder Mawa masih belum mencapai
standar efesiensi yang diharuskan oleh direktorat
jendral pengairan, departemen pekerjaan umum yang
dipersyaratkan dalam standar perencanaan irigasi KP-
01 [10].

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui
seberapa besar tingkat efisiensi pada saluran irigasi dan
kebutuhan air di daerah irigasi To’'monto dengan
Sofware Cropwatt.

1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Deskriptif dan kuantitatif, yaitu peneliti terjun
kelapangan mempelajari, menganalisis, menafsirkan
dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di
lapangan dan diperkuat dari data berbagai instansi
terkait judul penelitian.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Irigasi To’monto.
Desa Pongko, Kecamatan Walenrang Utara, Kabupaten
Luwuyang berbatasan Langsung dengan Kabupaten
Luwu Utara.Penelitian ini dilakukan pada bulan
Agustus 2022 - Oktober 2022

C. Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa
alat rekam, handphone, alat tulis untuk mencatat hasil
pengukuran Eksisting Saluran dan alat-alat lainnya.
Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu data curah hujan dan data climatologi dari
berbagai stasiun pos duga curah hujan disekitar lokasi
penelitian.

D. Standar Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan survey lokasi
untuk mengetahui kondisi eksisting saluran dan luas
areal persawahan yang akan diairi, sebagai tahapan
awal dalam penelitian.Penentuan sampel dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan teknik
pengambilan sampel yang dilakukan secara sengaja
atau peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil
tidak secara acak, tetapi ditentukan oleh peneliti.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan studi komprehensif, untuk
melengkapi data dan informasi, dalam studi ini
digunakan teknik sebagai berikut :

1) Data Primer: Data primer yaitu data yang
diperoleh dari hasil pengamatan dan pengukuran di
lapangan dan debit air di sumber maupun di saluran.
Data yang diambil yaitu Kondisi Topografi, Curah
Hujan, kebutuhan air irigasi dan debit.

2) Data Sekunder: Data sekunder yaitu data yang
di peroleh dari hasil studi kepustakaan berbagai
macam buku dan jurnal. Data sekunder di peroleh dari
data yang sudah terkumpul pada instansi pemerintah
dan swasta yang berkaitan dengan penelitian ini,
meliputi data skema jaringan dan bangunan irigasi
serta data pendukung lainnya.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan cara sebagai
berikut :

1) Analisis Data Hidrologi: Rumus yang digunakan
sebagai berikut.
R e )
Dimana :
R = Curahhujan (mm)
Ri,Ro..Rn = CurahHujanPadastasiun
1,2...n (mm)
A+ As Ay = Luasdaerahpada polygon
1,2,....n (km)
2) Perhitungan Debit Aliran: Rumus perhitungan
debit sebagai berikut.
Q=AxV )
Dimana :
Q = Debit
A = Luas
V= Kecepatan
3) Perhitungan Efisiensi Saluran Irigasi: Rumus
perhitungan efisiensi penyaluran air sebagai berikut.
FLi = G2 x 100% (3)
Dimana :
FLi = Efisiensi penyaluran air pengairan
Qreal = Jumlah debit realisasi yang masuk
kesaluran
Qrencana = Jumlah debit rencana yang masuk
Kesaluran.
4) Menghitung  Kebutuhan  Air  Menggunakan
Software Cropwat 8.0

G. Diagram Alir Penelitian

Identifikasi Masalah

v

Survey Pengambilan Data

v
v v

DATA PRIMER DATA SEKUNDER
- Kondisi Jaringan Irigasi - Peta Situasi o
- Luas dan Kecepatan - Skema Jaringan Irigasi

v

PENGOLAHAN DATA
- Kebutuhan Air Metode Cropwatt
- Efisiensi pengelolaan air

Gambear 2. Diagram Alir Penelitian

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data Hidrologi

Analisis Hidrologi adalah kumpulan keterangan atau
fakta mengenai fenomena hidrologi. Data hidrologi
merupakan bahan informasi yang sangat penting
dalam melaksanakan analisis hidrologi dan untuk
dipergunakan untuk menghitung data curah hujan
dalam rangka menghitung efisiensi Pengelolaan air dan
kebutuhan air yang masuk dalam areal persawahan
baik secara rasional, empiris maupun model hidrograf.
Data hidrologi yang diperoleh merupakan data yang
telah dilaporkan atau telah dipublikasikan oleh kantor
pemerintah sebagai data sekunder dan akan disusun
dalam bentuk table.

1) Data Curah Hujan: Data curah hujan Kabupaten
Luwu didapatkan dari kantor Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Kabupaten Luwu Provinsi
Sulawesi Selatan, untuk daerah Irigasi walenrang Utara
pencatatan curah hujan yang terkait dan masuk
casemen area dari daerah Irigasi walenrang utara yaitu :
Stasiun Pongko, Stasiun Salulino dan Stasiun Salutubu.
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Tabel 1. Curah Hujan HarianMaksimum Stasiun Pongko

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sept Oct Nov Dec Max

2011 65 75 75 120 85 75 80 120 110 50 15 30 120
2012 75 50 40 50 95 55 30 30 30 30 35 30 95
2013 25 75 30 30 30 75 30 50 50 30 70 50 75
2014 35 50 40 50 50 50 25 110 50 50 50 50 110
2015 30 30 50 50 50 25 50 87 40 50 50 40 90
2016 30 35 75 50 50 50 90 50 30 50 40 50 90
2017 30 50 30 50 50 50 35 20 50 115 50 50 115
2018 50 30 40 50 50 35 15 20 50 50 50 25 50
2019 50 85 50 60 50 50 40 50 50 50 85 30 85
2020 50 50 93 50 50 30 50 50 50 50 50 50 93
2021 50 50 65 50 45 50 15 50 130 50 50 50 130

Tabel 2. Curah Hujan HarianMaksimum Stasiun Salulino

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sept Oct Nov Dec Max

2011 100 95 110 105 100 95 110 90 110 105 120 100 120
2012 110 100 105 105 107 90 100 87 90 96 105 100 110
2013 100 95 140 100 97 98 88 87 90 96 110 98 140
2014 100 95 90 105 107 105 100 90 95 96 105 100 107
2015 105 100 90 98 97 95 96 86 94 96 90 100 105
2016 130 95 90 105 100 95 100 90 110 105 120 100 130
2017 115 100 90 100 107 98 85 87 90 96 89 100 115
2018 95 100 90 100 100 90 100 87 90 96 100 97 100
2019 95 90 88 90 95 98 97 90 95 96 89 97 98

2020 95 90 87 85 88 86 85 87 90 94 85 89 95

2021 95 95 125 100 100 98 90 87 90 96 100 97 125

Tabel 3. Curah Hujan HarianMaksimum Stasiun Salutubu

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sept Oct Nov Dec Max
2011 50 75 75 30 30 35 20 15 10 50 15 30 75
2012 50 50 40 50 30 55 30 30 30 30 35 30 55
2013 25 30 30 30 30 20 30 50 50 50 70 50 70
2014 35 50 40 50 50 50 80 50 50 50 50 50 80
2015 30 30 50 50 50 25 50 15 40 50 50 40 50
2016 30 35 50 60 50 50 30 50 30 50 40 50 60
2017 30 50 30 50 50 50 35 20 50 95 50 50 95
2018 50 30 40 50 98 90 15 20 50 50 50 25 98
2019 50 35 50 100 50 50 40 50 50 50 35 30 100
2020 50 50 90 50 50 30 50 50 50 50 50 50 90
2021 50 50 50 50 45 50 15 50 87 50 50 50 87

B. Perhitungan Hujan Rata-Rata Menggunakan Metode R=A1Ri+A;Ry  +AnRp

AAAAA + An

Polygon Thiesen
Adapun rata-rata curah hujan dari ketiga stasiun R = 50x385 + 95 x 275 + 50 x 280
dihitung dengan menggunakan rumus polygon thiesen 385 + 275 + 280
sebagai berikut: R =45.930 mm

Tabel 4. Curah Hujan Rata-rata/Stasiun Metode Poligon Thiesen

Stasiun Luas Stasiun Luas Stasiun Luas Luas Casemen Areal Rata-rata
Bulan Pongko  Areal Salulino Areal Salutubu Areal Daerah Irllgje;;:\/alenrang Keseluruhan
Januari 50 95 50 45,390
Februari 50 95 50 45,390
Maret 65 385 125 275 50 280 940 59,415
April 50 100 50 46,765
Mei 45 100 45 44,838

=119



JURNAL KARAJATA ENGINEERING - Vol. 3 No. 2, Desember 2023

Juni 50 98 50 46,215
Juli 15 90 15 30,529
Agustus 50 87 50 43,190
September 130 920 87 74,826
Oktober 50 96 50 45,665
November 50 100 50 46,765
Desember 50 97 50 45,940
. Lo Tinggi Miring Saluran ( m ) =1,25 Meter
C. Perhitungan Debit Aliran Tinggi Muka Air (h ) — 0,35 Meter
Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui berapa [ epar Atas Saluran (b0) =1,0 Meter
besarnya debit aliran air yang sampai keareal [ gbar Dasar Saluran (bl) = 0,6 Meter

persawahan. Dari hasil pengukuran lapangan dengan
menggunakan metode pelampung, maka diperoleh
hasil pada saluran sekunder Jaringan Irigasi To’'monto,
sebagai berikut.

1) Pengukuran Pengaliran Air Saluran IndukBTM.1
ke Saluran Sekunder BTM.1.1

1 0m—

//m q &%

%
Z060m—+~

Gambear 3.Eksisting Saluran Induk BTM.1 Ke
Saluran Sekunder BTM.1.1

Diketahui :
Panjang Saluran Eksisting (L) = 54 Meter
Tinggi Saluran Eksisting (H) = 1,20 Meter

Waktu menempuh jarak pengukuran (t) = 300,53/ dtk
Jumlah titikpengambilan waktu ( n) = 2 Titik
Luas Penampang (A) =h(b+m.h)

=0,35 (0,6 +1,25.0,35)

= 0,363 m?

Waktu Rata-rata (Tr) = i

_300,53
2

= 150,265 m/ det.

Kecepatan Aliran (V) = TL
r

= 54
150.265
=0,359 m/det.
=AV
=0.363 x 0,359
=0,130 m3/det
=130,449 1t/ det.
Untuk perhitungan selanjutnya terlampir pada table 5.

Debit Aliran ( Q)

Tabel 5. Pembagian Debit Air pada Saluran Induk dan Saluran Sekunder D.I To'Monto

Nomor Saluran Panjang Saluran (m) Debit Ekisting (It/det) Debit Penelitian (lt/det)

1 BTM.1 - BTM.1.1 54 140.55 130.449
2 PTM.1.KI - BOX 15 53.500 26.086
3 PTM.1.KA - BOX 15 53.500 26.266
4 BTM.1-BTM.2 50 120.450 112.887
5 PTM.2 - BOX 30 85.600 57.447
6 BTM.2 - BTM.3 102 53.500 41.146
7 PTM.3.KI - BOX 30 85.600 84.497
8 PTM.3.KA - BOX 30 98.975 94.617

JUMLAH 326 691.68 573.395

Berdasarkan hasil data yang ada pada D.I To’Monto,
maka diperoleh debit penelitian 573.395 It/det dan
debit rencana/normal 579.98lt/det dengan panjang
326m,

D. Efisiensi Jaringan Irigasi D.I To'monto

Efisiensi Pengaliran air dapat ditunjukkan
dengan terpenuhinya angka persentase air yang sampai
ke sawah. Hal ini sudah termasuk kehilangan air
selama  pengaliran.Sebelum menghitung tingkat
efisiensi penggunaan air pada jaringan irigasi D.I
To’Monto, maka berikut perhitungan debit yang telah

diperoleh yang ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai
berikut,

Tabel 6. Rekapitulasi debit pada Jaringan Irigasi D.I

To’Monto
Debit Debit
Nomor Saluran Eksisting Penelitian
(It/det) (It/det)
BTM.1 -
1 BTM.1.1 140.55 130.449
BTM.1 -
2 BTM.2 120.450 112.887
BTM.2 -
3 BTM.3 53.500 41.146
Jumlah 314.50 284.482
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Data yang ada pada tabel di atas, maka dapat
dihitungefisiensi dan kehilangan air. Berikut
merupakan perhitungan untuk mendapatkan efisiensi
air selama penyaluran.

Saluran Induk BTM.1.1 ke Saluran Sekunder BTM.1.1

Rumus :

FLi = _Qreali x100% 1)
Qrencana i

Diketahui :

Debit rencana yang masuk = 140,55 1t/ det
Debit realisasi yang masuk = 130.449 1t/ det
Penyelesaian :
FLi

130,449 x 100%
140,55
0.928 x 100%
= 92%
Untuk perhitungan selanjutnya terlampir pada table 7.

Tabel 7. Efisiensi dan kehilangan air jaringan irigasi D.I

BTM.1 -

2 BTM.2 93% 90%
BTM.2 -

3 BTM.3 76% 90%

Berdasarkan data-data yang diperoleh pada tabel 4.3,
maka diperoleh nilai efisiensi pada saluran irigasi D.I
To’'Monto pada saluran induk BTM.1 ke saluran
sekunder BTM.1.1 sebanyak 92%, sedangkan pada
saluran induk BTM.1 ke saluran induk BTM.2 sebanyak
93%, kemudian pada saluran induk BTM.2 ke saluran
induk BTM.3 sebanyak 76%.

E. Menghitung Kebutuhan Air Menggunakan Software
Cropwat 8.0

Dalam perkembangan irigasi di dunia khususnya di
Indonesia tidak terlepas dari penggunaan teknologi
untuk mempermudah dan mempercepat pengerjaan
irigasi agar mencapai hasil  yang lebih maksimal,
penggunaan teknologi sangat dibutuhkan dalam
pengerjaan jaringan irigasi.

To’Monto 1) PerhitunganClimatologi / Evapotranpirasi (Eto) :
Nomor Saluran Efisiensi Standar gialaril . perhi?cungin‘ ev_apotranspirasi ‘ data yang
(%) Efisiensi (%) perlukan yaitu nilai rata-rata Suhu (t), Sinar Matahari
(n/N), Kelembaban dan Kecepatan Angin yang diambil
BIM.L - dari kawasan Irigasi To’'monto,dapat dilihat pada
1 BTM.1.1 92% 90% !
tabel 8.
Tabel 8. Data Climatologi Tahun 2021
Bulan

Nama Data Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sept Oct Nov Dec
Temperatur Min 2297 2358 2366 2407 2436 2379 2336 2341 2327 2422 2381 23.90
Temperatur Max 3220 3270 3275 3269 3199 2712 3058 3159  31.66 3383 3323 3278
Kelembaban 83.71 81.71 82.00 79.71 83.46  81.11 8259  83.00 8139 7707 8112  80.81
Kecepatan Angin 1.07 122 1.21 1.14 1.14 1.14 1.19 1.14 1.07 1.18 1.25 1.25
Radiasi Matahari 3.87 3.80 6.36 4.98 3.85 4.51 4.26 4.36 3.95 6.78 5.87 4.21

Dengan memasukkan angka nilai rata- rata dari Suhu(t),
Sinar Matahari (n/N), kelembaban dan kecepatan angin,
keSoftwer Cropwat 8.0 maka hasilnya dapat di lihat pada
gambar 4.

[ 3 Q7 [ 1 0 155 190

Avwsge 23e ny = 1 “n w2 EE

Gambar 4. Analisa climatologi Sofyware Cropwatt

Dari hasil analisis data cimatologi mengggunakan
Software Cropwat 8.0 maka diperoleh nilai rerata
temperatur minimum 23.6 °C, nilai rerata temperatur
maksimum 31.9 °C, nilai rerata kelembapan 81%, nilai
rerata kecepatan angin 1m/s, nilai rerata penyinaran

matahari 4.7 hours, nilai rerata radiasi 16.1MJ/m?/day
dan nilai rerata evapotranspirasi 3.35 mm/da

B S ¥ -

Gambar 5.Grafuk analisa climatologi Software Cropwatt 8.0

2) Perhitungan Curah Hujan : Dengan memasukkan
angka hasil perhitungan rata-rata curah hujan metode
Polygon Tessen di mulai dari Januari sampai dengan
Desember ke aplikasi Softwer Cropwat maka hasilnya
dapat di lihat pada gambar 6.
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Gambar 6. AnalisaCurah Hujan Rerata Software Cropwat 8.0
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Gambar 7. Grafuk curah hujan rerata Software Cropwatt 8.0

3) Perhitungan  Data  Tanaman (Crop): Dalam
Perhitungan tanaman berisikan data lama waktu
tahapan pertumbuhan, koefisien tanaman, kedalaman
perakaran, tingkat deplesi(p) dan faktor responhasil
(Ky). Pada data base tanaman/crop, saya memilih crop
name atau nama tanaman padi. Dengan tanggal 01
Februari 2021 sebagai tanggal penanamannya. Dapat
dilihat grafik yang tesedia menunjukkan adanya KC,
stadium pertumbuhan tanaman mulai dari awal
penanaman, pertumbuhan, masa pertumbuhan bunga,
hingga late seasion.

Pada grafik menunjukkan pertumbuhan akar/kedalam
akar yang mampu dicapai oleh rumput tersebut. Pada
awal penanaman tanaman padi terdapat Kc 0,70, dan
pada stage initial terdapat 20 hari yang berartikan
untuk masa pertumbuhan. Pada masa stage
development tanaman menbutuhkan waktu selama 30
hari untuk berkembang.

Memasuki area mid seasion dan late seasion adalah
batas maksimal pertumbuhan akar atau rooting depth
yaitu 0,60m. Sedangkan untuk mid seasion tanaman
membutuhkan 40 hari dan 30 hari untuk late seasion.
Jadi jumlah total keseluruhan hari tanaman untuk
tumbuh dan berkembang hingga panen adalah 150
hari atau kurang lebih 5 bulan maka hasilnya dapat
dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. AnalisaData tanaman (Crop)

4) Perhitungan Data Tanah (Soil) : TAM (Total
Awvailable Soil Moisture Content). Total lengas tanah
tersedia adalah perbedaan lengas tanah antara
kapasitas lapang dan titik layu, dinyatakan dengan
satuan mm/m (mm air per meter kedalaman tanah).
Initial Soil Moisture Depletion (%TAM), menunjukan
tingkat kekeringan tanah pada awal tanam. Lengas
tanah awal dinyatakan dengan persentase deplesi dari
kapasitas lapang. Nilai 0% menggambarkan pada
kondisi kapasitas lapang, nilai 100% pada kondisi titik
layu.

Maximum Rooting Depth (Kedalaman akar
maksimum). Kondisi genetik tanaman menentukan
kedalaman perakaran maksimum, dalam beberapa
kasus sangat ditentukan oleh kondisi profil tanah.
Nilai default 900 cm, menunjukan bahwa tidak ada
pembatas kondisi tanah dalam menentukan
kedalaman perakaran.

Gambear 9. Analisa Data Tanah (Soil)
5) Perhitungan CWR (Kebutuhan Air Tanaman):

Perhitungan CWR yaitu ETcrop = Kc x Eto, IRReq =
ETcrop - Peff. Perhitungan CWR untuk padi sawah
berbeda  dengan  tanaman non-padi, karena
memerlukan air tambahan untuk pesemaian, penyiapan
lahan (pelumpuran) dan laju perkolasi.

Pada Cropwatt ini dilengkapi dengan perhitungan
kebutuhan air untuk padi sawah, Tergantung pada
keperluan, data hujan dapat digunakan rata-rata
bulanan, hujan bulanan dengan peluang terlewati 80%
untuk menggambarkan kondisi kering, atau peluang
terlewati 20% (kondisi basah), atau data actual (data
historis). Selanjutnya dapat dilihat pada gambar 10.
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Gambar 10.AnalisaData CWR (Kebutuhan air)

Pada perhitungan data CWR tanaman padi total ETC
502.2 mm/dec,dengan total hujan efektif adalah 221.6
mm/dec dan Irr.Req adalah 465.6 mm/dec.
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Gambear 11. Grafuk CWR (Kebutuhan Air Tanaman)
1V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka
diperoleh nilai efisiensi saluran D.I To’Monto pada
saluran induk BTM.1 ke saluran sekunder BTM.1.1
tergolong efisien karena mencapai 92% dalam
menyalurkan air keareal persawahan, sedangkan pada
saluran induk BTM.1 ke saluran induk BTM.2 tergolong
efisien karena mencapai 93% dalam menyalurkan air
keareal persawahan, kemudian pada saluran induk
BTM.2 ke saluran induk BTM.3 tergolong inefisien
karena hanya mencapai 76% dalam menyalurkan air
keareal persawahan Ini menunjukkan bahwa tingkat
efisiensi saluran untuk BTM.1 dan BTM.2 tergolong
baik Sedangkan BTM.3 tergolong kurang baik dalam
menyalurkan air. Dimana efisiensi saluran irigasi untuk
saluran induk dan sekunder adalah 90%.Dari hasil
analisis perhitungan menggunakan Software Cropwatt

8.0didapatkan kebutuhan air didaerah irigasi D.I
Tomonto adalah 502.2 mm/dec,dengan total hujan
efektif adalah 221.6 mm/dec, dan Irr.Req adalah 465.6
mm/dec untuk mengairi areal persawahan sebesar 385
Ha.
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